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Absbact
The obiective of this research was lorcwing the effectiveness of the remedial technique towqrd some
dificalties in satdying biological science on second. grade sndent of SLTP Negeri 3 Sragen in the acd.emic year
of 2002 / 2003 and comparing those two mwthods. This expeimental research was carried out at SLTP N 3
Sragen. Purposive sunpling technique was used on 66 students, Test technique was used the doto obtoined then
analyzed by t test.
The results showed as follows: the average achievement before remcdial teatment was of 4, 55 beside
inavalucof6,29afiertreted(tobsented11,30>ttable2,03).Ontheotherhand, inthecontrol,theaverage
rchievement before the conventional teclmique treatnunt was of 4,48, and afier the treotment, the value was of
5,6 ( t 66,n6 = 7,95 ) t n* = 2,03). The average increase of the sudents' achievement for the experinwnt group
was of 1, 74, besi.de the average increase of 1,16 for the control group, (t *u*a= 2, 74 ) t tau = 1, 66). Tlrcse
statistical dan shotved that there wes significant dffirence of biological stndy achievement belore and afier the
implenewation of remedial and conventional technique. The data also sluwed that the remedial tech.niQue is
more effefiive tlwn the conventional one,
Xey words: Remidiat technique, Dfficutties in biotogical learning.
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PENDAHT]LUAN
Pendidikan menrpakan sarana untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Narrun demikian, pendidikan tidak mencapai
sasaran tujuannya apabila pendidikan tersebut
belum memiliki tualitas yang baik dari segi
Proscs maupun hasilnya.
Pemerintatr dewasa ini telah benrpaya
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonosia. Upaya yang dilakukan antara lain
dengan meningkatkan dan menyempurnakan
proocs bolajar qcngajar yang bcrlangsung di
selrolah: Progasr untuk pcningkltrn kualitac
pcndidikhn torscbut tcrcapai apabila kogiatan
bcrlangsung dcngan baik dao sosuai dcngan
tujuan yang diharapkan, yaitu ager giswa
mtrsih prestssi bolaju ysng optimsl.
Seoraug guru bertanggung jawab
torhadap kcberhuilan prosos bclajar mpngajar
siswa. Pcngajuan yang dilaksanakm guru
tcrnyata tidak rclamonya borhasil. Kenyataan
terccbut dapat dilihat dari siswa yang rnnelh
momp€roloh nihi rendah prda meu polsjarul
tefifftu. Hal tersobut t6rja.di karsna siswa
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belum dapat menguasai materi pelajaran secara
tuntas, sehingga prestasi yang dicapai tidak
optimal. Siswa yang demikian dikategorikan
sebagai siswa dengan mengalami kesulitan
belajar.
Secara garis besar, kesulitan belajar
siswa dapat diklasifikasikan dalaln dua
kelompok, yaitu kesulitan belajar yang
berhubungan dengan perkembangan, dan yang
berhubungan dengan ademik Pada penelitian
ini, peneliti hanya rnengadakan penelitian
mcngenai kesulitan bclaju yang berhubungan
dengan akadcmik"
Kesulitan belajar giswa yang
bcrhubungan dcugan pcrkcmbangan mcliputi
gangguu motorik dsn porsopsi, kcsulitan
bolajar bahaga dan komunikasi, dan ksculitan
bolaju dalanr penyssuaian pcrilah sosid.
Scdangkan kosulitao bclajar yang bcrhubungan
dengan akadomik merujuk pada adanya
kegagalan-kcgagdan mencapai prcstrsi
akademik.
Koeulltan beloju akadomik dapat
diketahui oloh gunr atau oreng tuc, kptikr
t
I
l
BIOEDUKASIVoI. 2, No. 1, hal. 1- 3
siswa gagal berprestasi untuk mata pelajaran
tertentu. Kesulitan betajar yang bersifat
perkembangan, umrunnya sukar diketahui oleh
orang tua maupun guru karena tidak ada
pengukuran yang sisterratik.
Beberapa faktor diketahui dapat
mernpengaruhi kesulitan belajar siswa. Faktor-
faktor tersebut adalah faktor internal (indoein)
dan eksternd (exogin). Faktor internal antara
lain disebabkan kelemahan mental, kelemahan
intelegensi, kelemahan.bakat yang memang
bawaan sejak latrir.
Faktor eksternal berupa hambatan
yang dapat berbentuk situasi belajar yang tidak
menunjang proses berpikir; metode mengajar
yang larang memadai, beban studi terlalu
berat, alat/sumber belajar yang tidak memadai,
ataupun situasi rumatt yang larang mendorong
(A,rifin, 1995 : 221). Faktor-faktor tersebut di
atas dapat menyebabkan kegagalan siswa
meraih prestasi belaj ar.
Untuk mengidentifikasi siswa yang
mengalanri kesulitan belajar, dapat dilihat dari
gejala kesulitan belajar yang ada. Gejala
tersebut talnpak tidak hanya dalam bidang
akademik, tetapi dapat juga dalam berbagaijenistingkahlaku. Beberapa bentuk
tingkah laku yang merupakan rnanifestasi
gejala kesulitan belajar adalatr misalnya
menunjukkan prestasi yang rendah I di bawatr
rata-rata yang dicapai oleh kelompok kelas, 
,
larnbat dalam melale*an tugas-tugas belajar,
dan selalu tertinggal dalanr segala hal.
(Ahmadi dan Widodo Supriyono, l99l : 89).
Dari uraian tersebut di atas,
menuqiukkan batrwa salah satu gejala dari
siswa yang mengalami kesulitan belajar adalatr
siswa tersebut memperoleh prestasi akademik
yang rendah. Crejala kesulitar befajar seperti
ini, dapat Begera dikotatrui oleh guru dan
diatasi, misahya dcngan mcngadakan
kcgiatan porbaikan. Perbaikan yang
dilahrkan misalnya dcngu mpngubah
oriontasi, bclajar mcngajar kea rah yang lebih
tuntas.. Dengan prinsip tercebut diharapkan
prores belajar mengajar dapat dilaksanakan
sccara efcktif dan cflsien, sehingga tujuan
instruksional dapat diperoleh optimal.
Beberapa bentuk lcegiatan dapat
dilakukan untuk menanggulangi masalah
lcesulitan belajar siswa. Benhrk kegiatan
tersebut adalah Reteaching, penggunaan alat
peraga, pembontukan kelompok studi, tutorial
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dar penngkayaan sumber pustaka yang
relevan (Silverius 1991: 63). Hal yang
terpenting dalam kegiatan perbaikan tersebut
terletak pada usatra guru untuk membantu
mengatasi kesulitan belaj ar siswa.
Reteaching dapat dilaksanakan dengan
menggunakan metode tertentu yang dikenal
dengan teknik remedial. Teknik remedial
adalah teknik pengajaran ulang untuk
menanggulangi kesulitan belaj ar siswa, dengan
menggunakan metode-metode tertentu. Secara
umum maksud atau tujuan pelaksanaan teknik
remedial adalah agar siswa dapat mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Sedangkan
secara khusus, bertujuan untuk menanggulaugr
kesulitan belajar siswa agar dapat mencapai
prestasi optimal.
Sebagai sebuah solusi yang baih
teknik remedial penting untuk dikaji lebih
lanjut. Kajian efektivitas telnik tersebut dalart
penerapannya perlu dilatsanakan agar dapat
diketahui manfaatnya lebih lanjut.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilalsanakan di SLTP
Negeri 3 Sragen pada kelas tr Semester I
Tatrun Pelajaran 2W212W3. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimental.
Populasi dalam penelitian ini adalalt
seluruh siswa kelas II Semester I SLTP Negeri
3 Sragen tatrun pelajuan 20fl2 I 20013 yang
berjumlah 196 siswa. Adapun sampel
penelitian ini adalatr siswa yang mengalami
kesulitan belajar sebanyak 66 siswa yang
diambil dengan teknik purposive sampling,
yang komudian dikelompotkan secara acak
menjadi dua kelompok yaitu kelompok
elsperimen dan kontrol.
Dalam penelitian ini data yang
diperoleh dilompulkan dongan metodc tcs.
Tcknik tes yang dilaksanakan bcnrpa
pemberian 0cs formatif dan tes prestaei atfiir.
Tes formatif digunakan sebagai t€s a$,al yang
bertujuan untuk mengotahui jumlah ciswa
yang mengalami
kesuliun belajar. Sedangkan tes prcstasi alfrir
bertujuan untuk mengetatlui prestasi akttir
siswa setelah diberi perlaktran reteaching
dengan teknik remedial maupun telmik
konvensional. Soal untuk kedua tes tprsebut
dibuat sama, yang benrpa soal objektif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan pada prinsip belajar
tuntas, ternyata setelah pemberian tes formatif
terdapat 66 siswa yang mempunyai tingkat
penguasaan terhadap materi Biologi kurang
dari 65 Vo ataa memperoleh nilai larang dari
6,5. Jadi 66 siswa tersebut mengalami
kesulitan belajar dan harus mengilarti
perbaikan.
Setelah diadakan kegiatan
perbaikan,ternyata terdapat perbedaan piestasi
belajar siswa, baik yang diberi perlakuan
dengan teknik remedial (kelompok
eksperimen) maupun dengan perlaluan teknik
konvensional (kelompok kontrol).
Ilasil belajar sebelum perlakuan
diperoleh dari hasil tes awal dan hasil belajar
setelah perlakuan diperoleh dari tes akhir. Pada
kelompok etsperimen yang diberi perlakuan
dengan teknik remedial, nilai rata-rata tes
awal = 4,55 dan nilai rata-rata tes akfiir =
6,29. Sedangkan pada kelompok kontrol nilai
rata-rata tes awal 
= 4,48 dan nilai rata-rata tes
akhir = 5,64.
Dari adanya perbedaan prestasi belajar
siswa antara sebelum dan sesudah
dilaksanakan kegiatan perbaikan tersebut,
maka dapat diketatrui besarnya nilai
peningkatan prestasi betajar siswa, yang
diperoleh dengan cara menghitung selisih
antara nilai tes awal dan tes akhir. Kelompok
eksperimen nilai peningkatan prestasi belajar
sicwa mempunyai rerata 1,74 sedangkan untuk
kelompok konfrol nilai peningkatan prestasi
belajar siewa mempunyai rerata 1,16. Dari sini
dapat disimpulkan batrwa teknik remedial lebih
efektif dibanding dengan teknik konvensional
untuk menarggulangi kspulitan bclaju giswa.
IIaI terscbut dimungkinkag karena
pada teknik remedial, metode yang digunakan
adalah metode tanya jawab yang disertai
dengan pemberian tugas. Pada metodo tanyajawab, siswa diberi pertanyaan-pertinlaan,
sehingga mereka dapat lebih memahanri materi
yang diajarkan dan sebaliknya siswa juga
diberi kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan mengenai materi yang belum
dipahami. Sedangkan pada pelaksanaan
metods pemberian tugas, siswa diberi tugas
dalarn bentuk pertanyaan-pertanyaan yang
harus dikerjakan di rumali. Dengan diberi
tugas, rnaka siswa akan termotivasi untuk
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meningkatkan cara belajar yang lebih baik,
sehinggahasil yang diperoleh juga lebih baik.
Sedangkan pada kelompok siswa yang
diberi perlakuan dengan teknik konvensional,
metode yang digunakan untuk menjelaskan
materi yang belum sepenuhnya dipahami siswa
adalah metode ceramah. Dengan menggunakan
metode ceramah, prestasi yang diraih siswa
ternyata kurang memuaskan. Hal ini karena
metode ceramah pada teknik konvensional
yang digunakan penyajiannya kurang menarih
selain itu siswa juga tidak diberi pertanyaan-
pertanyaan yang dapat membantu pemahaman
terhadap materi yang diajarkan.
KESIMPTILAN
Berdasarkan hasil kajian teoretis dan
penelitian beberapa kesimpulan yang
didapatkan adalatr terdapat perbedaan prcstasi
belajar siswa antara sebelum dan sesudah
dilaksanakan teknik remedial dan
konvensional. Teknik remedial dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa. Teknik
remedial lebih efe*tif dibanding dengan teknik
konvensional untuk menanggulangi
kesulitan belaj ar siswa.
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